ISSN: 2302-8556

E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana

Vol.23.2. Mei (2018): 1038-1065

DOI: https://doi.org/10.24843/EJA.2018.v23.i02.p09

Tekanan Waktu Memoderasi Pengaruh Independensi Auditor dan
Komitmen Organisasi pada Kinerja Auditor KAP di Provinsi Bali

Made Cintia Arta Pratiwi *
Anak Agung Ngurah Bagus Dwirandra 2

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
email: pratiwi.cintia@yahoo.com/ Telp: +62 81 916 140 022
?Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan tekanan waktu memoderasi
pengaruh independensi auditor dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang terdaftar di Institut Akuntan Publik
Indonesia tahun 2017. Sampel penelitian ini adalah 76 auditor dengan memakai teknik
sampling jenuh sebagai metode penentuan sampel. Metode pengumpulan data yaitu
kuesioner. Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan sebagai teknik analisis
data dalam penelitian ini. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa independensi
auditor berpengaruh negatif pada kinerja auditor, komitmen organisasi dan tekanan
waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor serta tekanan waktu tidak mampu
memoderasi pengaruh independensi auditor terhadap kinerja auditor dan tekanan
waktu tidak mampu memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
auditor

Kata kunci: Independensi auditor, komitmen organisasi, tekanan waktu, kinerja

auditor

ABSTRACT

This study aims to test the ability of time pressure to moderate the influence of auditor
independence and organizational commitment to the performance of auditors at
Public Accounting Firm in Bali Province registered with Indonesian Institute of
Certified Public in 2017. The sample of this research is 76 auditor by using saturated
sampling technique as sample determination method . Data collection method is
questionnaire. Moderated Regression Analysis (MRA) is used as a data analysis
technique in this study. The results of this test indicate that auditor independence has
negative effect on auditor performance, organizational commitment and time pressure
have positive effect on auditor performance and time pressure unable to moderate
influence of auditor independence to auditor performance and time pressure unable to
moderate influence of organizational commitment to auditor performance

Keywords: auditor independence, organizational commitment, time pressure, auditor

performance

PENDAHULUAN

Akuntan pada profesi bidang bisnis dengan profesi lainnya memiliki peranan
penting di dalam perusahaan. Akuntan dalam melaksanakan tugasnya mempunyai
2 kewajiban dengan merahasiakan segala bukti yang didapat ketika menjalankan

pekerjaan serta mempertahankan pekerjaan profesionalnya (Arifah, 2012).
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Berkembangnya profesi akuntan publik menunjukkan adanya perkembangan
suatu perusahaan dan badan hukum perusahaan. Perusahaan yang semakin
berkembang tidak hanya memerlukan modal dari pemiliknya tetapi memerlukan
modal juga dari kreditur.

Berkembangnya perusahaan berbadan hukum maka mulai berkembang
dan diperlukannya jasa akuntan publik. Auditor atau akuntan publik mempunyai
peranan dalam perkembangan bisnis global (Deasy, 2002). Auditor merupakan
seseorang yang melakukan tugas pemeriksaan secara objektif disertai dengan
menyajikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan perusahaan Klien.
Perusahaan memerlukan jasa auditor di Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit
laporan keuangannya agar informasinya dapat dipercaya dan digunakan oleh
pemakai.

Kantor Akuntan Publik adalah organisasi di bidang jasa (Devi, 2014). Jasa
yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik yaitu audit operasional, audit
kepatuhan dan audit laporan keuangan. Audit adalah proses sistematik yang
bertujuan memperoleh serta mengevaluasi bukti yang terkumpul dari pernyataan
dan asersi kejadian ekonomi kemudian mengkomunikasikan hasilnya ke pihak
yang berkepentingan. Audit memiliki tujuan menentukan tingkat kewajaran
laporan keuangan antara pernyataan atau asersi dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan. Setiap auditor dalam Kantor Akuntan Publik melaksanakan tugas
pemeriksaan harus sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik agar kinerja
auditor dapat dinilai baik. Kinerja auditor adalah suatu tindakan atau pelaksanaan

tugas pemeriksaan yang telah dilakukan auditor dalam kurun waktu tertentu.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja auditor yaitu independensi
auditor. Kurangnya independensi dan semakin banyaknya kasus manipulasi
menyebabkan pemakai laporan keuangan menurun kepercayaannya sehingga
auditor dipertanyakan sebagai pihak yang independen oleh pemakai laporan
keuangan. Penelitian yang dilakukan Nenni (2014) membuktikan bahwa
independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Listiya (2016) dan Ernawati (2017) yang
menunjukkan dengan adanya independensi auditor akan berpotensi
mempengaruhi kinerja auditor. Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, tidak
adanya pengaruh yang signifikan antara independensi auditor dengan kinerja
auditor ditemukan oleh Sapariyah (2011), Devi (2014), dan Pamilih (2014).

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja auditor yaitu komitmen organisasi.
Untuk memperbaiki kinerja maka harus membangun komitmen organisasi terlebih
dahulu. Irfan Ikhsan Lubis (2011) mengatakan komitmen organisasi adalah
seberapa jauh seseorang berpihak kepada tujuan organisasinya dan mempunyai
niat untuk menjaga keanggotaannya pada organisasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Yola (2015) membuktikan bahwa semakin tingginya komitmen organisasi
maka kinerja akan meningkat. Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh
Fernando et al (2005), Nenni (2014), Zahra (2014) dan Ananta (2015) yang
menunjukkan dengan adanya komitmen organisasi akan berpotensi
mempengaruhi Kinerja auditor. Berbeda dengan penelitian tersebut, tidak adanya
pengaruh antara komitmen organisasi dengan kinerja auditor ditemukan oleh

Somers (1998) dan Saputro (2015).
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Berdasarkan paparan penelitian pengaruh independensi auditor dan
komitmen organisasi pada kinerja auditor ditemukan hasil yang variatif / tidak
konsisten atau masih kontroversi yang diduga karena adanya faktor lain
yang mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Secara konseptual dan hasil riset empiris, terdapat beberapa variabel yang
diduga berperan memoderasi pengaruh independensi dan komitmen organisasi
pada kinerja auditor, salah satu di antaranya patut dipertimbangkan, yaitu tekanan
waktu. Ahituv (1998) mengatakan tekanan waktu adalah tuntutan pada auditor
untuk dapat mengefisienkan waktu yang telah disusun. Penelitian yang dilakukan
oleh Sunar (2016) membuktikan bahwa dengan adanya tekanan waktu maka
auditor akan bekerja dengan lebih efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pakaya (2015) dan Azizah (2015) yang menunjukkan bahwa
tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan uraian diatas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini
yaitu: 1) Apakah independensi auditor berpengaruh pada kinerja auditor?; 2)
Apakah komitmen organisasi berpengaruh pada Kinerja auditor?; 3) Apakah
tekanan waktu berpengaruh pada kinerja auditor?; 4) Apakah tekanan waktu
memoderasi pengaruh independensi auditor pada kinerja auditor?; 5) Apakah
tekanan waktu memoderasi pengaruh komitmen organisasi pada kinerja auditor.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk
memperoleh bukti empiris pengaruh independensi auditor pada kinerja auditor; 2)
Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh komitmen organisasi pada Kinerja

auditor; 3) Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tekanan waktu pada kinerja
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auditor; 4) Untuk memperoleh bukti empiris kemampuan tekanan waktu
memoderasi pengaruh independensi auditor pada kinerja auditor; 5) Untuk
memperoleh bukti empiris kemampuan tekanan waktu memoderasi pengaruh
komitmen organisasi pada Kinerja auditor.

Teori keagenan merupakan hubungan keagenan yang telah dijelaskan oleh
Jensen dan Meckling (1976) adalah sebuah kontrak dimana pemilik perusahaan
tidak mampu mengelola perusahaannya sendiri sehingga pemilik perusahaan
mendelegasikan wewenangnya kepada pihak manajer untuk membuat keputusan
yang terbaik bagi pemilik perusahaan. Auditor sebagai pihak ketiga yang
independen dianggap mampu mengatasi konflik antara principal dan agent
tersebut dengan tetap menjaga sikap independensinya serta memegang teguh
komitmennya terhadap organisasi.

Fritz Heider mengatakan teori atribusi merupakan sikap individu
dipengaruhi dari gabungan kekuatan internalnya serta eksternal. Atribusi internal
dalam penelitian ini yaitu sikap independensi auditor dan komitmen auditor
terhadap organisasinya sedangkan atribusi eksternal dalam penelitian ini yaitu
tekanan waktu. Teori atribusi menyatakan atribusi eksternal dapat merubah
perilaku seseorang. Oleh karena itu dengan adanya tekanan waktu sebagai atribusi
eksternal dapat merubah sikap independen dan komitmen seorang auditor yang
akan menyebabkan seorang auditor menciptakan perilaku fungsional atau
disfungsional dalam melaksanakan tugasnya dan pada akhirnya akan berpengaruh
pada kinerja auditor. Kerangka konseptual adalah hubungan logis antara kajian

empirisnya serta landasan teorinya. Kerangka konseptual menunjukkan pengaruh
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antar variabel dalam penelitian. Kerangka konseptual penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

Tekanan Waktu Memoderasi Pengaruh Independensi Auditor dan Komitmen Organisasi pada Kinerja

Kajian Teoritis: Kajian Empiris:

Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali) <
1
|
1 I | 1
: i | L
1 1
| 1. Teori Keagenan ! 1 1. Nenni (2014) : !
i 2. Teori Atribusi ! i 2. Listiya (2016) Lo
! 3. Kinerja Auditor | i 3. Ernawati (2017) Lo
i 4. Independensi Auditor ! L 1 4. Yola (2015) ! !
i 5. Komitmen Organisasi ! i 9. Zahra (2014) ! :
! 6. Tekanan Waktu ———», 6. Ananta (2015 l |
' 1 1 7. Sunar (2016) ! 1
! \ ! 8. Pakaya (2015) | !
. ! | 9. Azizah (2015) L
! . | 10. Halim (2014) Lo
1
e ! v :_ _________________________ ! |
1

Variabel Penelitian :
Kinerja Auditor (), Independensi auditor (X;), Komitmen organisasi (X;), Tekanan Waktu (M)

v

_ Hipotesis Penelitian

V |

Pengujian Statistik

v

Hasil dan Pembahasan

v

Simpulan dan Saran

v

Tekanap Waktu (Xs)

Ha (+) Hs (+) Hs (+)

Independensi Auditor (X;) ) — | N

?.4 Kinerja Auditor (Y)
Komitmen Organisasi (Xz) / H (+)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Data diolah, 2017
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Independensi adalah sikap mental yang dimiliki oleh auditor untuk tidak
memihak dalam melaksanakan audit. Independensi auditor berpengaruh terhadap
Kinerja auditor. Semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki auditor maka
kinerja auditor yang dihasilkan akan semakin tinggi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nenni (2014) membuktikan bahwa adanya pengaruh independensi
auditor dan kinerja auditor dimana auditor memiliki independensi tinggi akan sulit
untuk dipengaruhi serta sulit dikendalikan pihak luar ketika menilai faktanya
dalam pemeriksaan dan ketika menyimpulkan serta memberikan opini sehingga
akan lebih baik kinerjanya. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Listiya (2016) dan Ernawati (2017). Berdasarkan kerangka pemikiran dan hasil
riset tersebut, maka hipotesis pertama penelitian ini yaitu:

H; : Independensi auditor berpengaruh positif pada kinerja auditor

Komitmen organisasi dapat dilihat dari tiga aspek yaitu identifikasi,
keterlibatan dan loyalitas (Ferris dan Aranya, 1983 dalam Trisnaningsih, 2007).
Identifikasi itu bagaimana auditor bekerja di tempat kerjanya dan saling
mendukung dengan rekan kerja yang akan membuat auditor nyaman di tempat
kerjanya. Keterlibatan itu bagaimana auditor terlibat terhadap organisasi untuk
meningkatkan Kkinerja di dalam organisasinya. Loyalitas itu bagaimana
menciptakan rasa memiliki terhadap organisasi setelah auditor terlibat dalam
organisasi. Dengan adanya rasa memiliki maka kinerja auditor akan meningkat.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yola (2015) membuktikan bahwa semakin
tinggi rasa komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja. Hal ini senada

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2014) dan Ananta (2015).
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Berdasarkan kerangka pemikiran dan hasil riset tersebut, maka hipotesis kedua
penelitian ini yaitu:
H, : Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor

Tekanan waktu adalah suatu keadaan yang menunjukkan auditor dituntut
untuk melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah disusun atau terdapat
pembatasan waktu yang sangat ketat dan kaku (Nirmala dan Cahyonowati, 2013).
Adanya anggaran waktu yang ketat merupakan hal yang lazim dan merupakan
cara untuk mendorong auditor untuk bekerja lebih keras dan efisien. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sunar (2016) membuktikan bahwa semakin tinggi
tekanan terhadap waktu yang diberikan dalam melaksanakan tugas pengauditan
maka kinerja auditor akan semakin baik. Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pakaya (2015) dan Azizah (2015). Berdasarkan kerangka
pemikiran dan hasil riset tersebut, maka hipotesis ketiga penelitian ini yaitu:
Hs : Tekanan waktu berpengaruh positif pada kinerja auditor

Independensi auditor menjadi atribut penting dalam menjaga kualitas
sebagai seorang auditor di mata masyarakat. Tepalagul dan Lin (2015)
menyatakan bahwa menjaga kepercayaan masyarakat menjadi sesuatu yang
penting dalam situasi apapun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim (2014)
membuktikan bahwa independensi auditor dengan adanya tekanan waktu maka
auditor akan bekerja dengan lebih efisien. Ini berarti bahwa seorang auditor yang
sedang mengalami tekanan waktu maka akan termotivasi untuk melaksanakan
tugasnya dengan efektif dan efisien. Untuk dapat menyelesaikan tugas dengan

efektif dan efisien maka auditor akan mengurangi komunikasi dengan perusahaan
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klien. Komunikasi yang berkurang antara auditor dengan perusahaan klien
menunjukkan bahwa terjaganya independensi auditor tersebut yang akan
menyebabkan kinerja auditor meningkat. Berdasarkan kerangka pemikiran dan
hasil riset tersebut, maka hipotesis keempat penelitian ini yaitu:

H, : Tekanan waktu memperkuat pengaruh independensi auditor pada kinerja
auditor

Auditor yang mempunyai komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan
tetap memegang teguh nilai dan tujuan organisasinya walaupun auditor dihadapi
dengan tekanan waktu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yola (2015)
membuktikan semakin tinggi komitmen organisasi maka kinerja akan meningkat,
selanjutnya tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor ditemukan
oleh Sunar (2016). Dengan tekanan waktu sebagai variabel moderasi akan
menyebabkan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.
Ini berarti bahwa seorang auditor yang sedang menghadapi tekanan waktu akan
termotivasi untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah disusun
karena auditor ingin menunjukkan sikap loyalitas dan memegang teguh
komitmennya dengan memiliki keyakinan yang kuat terhadap tujuan dan nilai
organisasi serta bersedia untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan
organisasi yang akan mengakibatkan kinerja auditor meningkat. Berdasarkan
kerangka pemikiran dan hasil riset tersebut maka hipotesis kelima penelitian ini
yaitu:

Hs : Tekanan waktu memperkuat pengaruh komitmen organisasi pada Kinerja
auditor
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METODE PENELITIAN

Pada desain penelitian ini akan dijelaskan mengenai rencana menyeluruh dari

penelitian yang mencakup seluruh hal yang akan dilakukan oleh peneliti mulai

dari masalah penelitian dan membuat rumusan masalah, membangun hipotesis,

melakukan pengolahan data dan analisis data yang kemudian dibahas dan

diinterpretasikan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dan memberikan

saran untuk penelitian selanjutnya. Desain penelitian dapat dilihat di tabel sebagai

berikut:

Latar Belakang

il

Masalah Penelitian

Tujuan

Penelitian

Manfaat
Penelitian

Kajian Pustaka

A\ 4

Variabel Penelitian

v

!

!

y

Independen Independen Moderasi Dependen
Independensi Komitmen Tekanan Kinerja
auditor organisasi waktu auditor
- - Kuantitatif
Hipotesis Metode R Data R -
Penelitian Penelitian "| Penelitian > Kuesioner |—
| Sampel Jenuh
[}
!
v Regresi Linear
Kesimpulan Hasil Pengujian Berganda <
Penelitian dan Pembahasan [
. MRA <
Saran

Gambar 2. Desain Penelitian

Sumber: Data diolah, 2017
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Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik wilayah Provinsi

Bali terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 2017. Daftar anggota

didapat lewat situs www.iapi.or.id. Kantor Akuntan Publik yang terdaftar bisa

dilihat di tabel sebagai berikut:

Tabel 1.
Daftar Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali

No Nama KAP Alamat KAP

1 KAP Arnaya dan Darmayasa JI. Gunung Catur IV Perum. Melang Hill No. 1,
Ubung, Denpasar
Telp: (0361) 4714308

2 KAP Budhananda Munidewi JI. Tukad Irawadi No. 18 A, Lantai 2 & 3
Kelurahan Panjer, Kecamatan Denpasar Selatan
Telp: (0361) 245644

3 KAP. | Wayan Ramantha JI. Batubulan, Tegaltamu, Dangin Puri Kauh
Denpasar, Bali. Telp: (0361) 263643

4 KAP. Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab) JI. Muding Indah 1/5, Kerobokan, Kuta Utara,
Badung, Bali. Telp: (0361) 434884

5 KAP. K. Gunarsa JI. Tukad Banyusari Gg. Il No.5 Telp: (0361)
225580

6 KAP. Drs. Ketut Budiartha, Msi JI. Gunung Agung Perum Padang Pesona, Graha
Adi A6, Denpasar, Bali. Telp: (0361) 8849168

7 KAP. Drs. Sri Marmo Djogosarkono & Rekan JI. Gunung Muria Blok VE No.4, Monang
Maning, Denpasar, Bali. Telp: (0361) 480033,
480032, 482422

8 KAP. Drs. Wayan Sunasdyana JI. Pura Demak | Gang Buntu No. 89, Denpasar,
Bali. Telp: (0361) 7422329, 8518989

9 KAP. Drs. Ketut Muliartha R.M. & Rekan JI. Drupadi No. 25, Denpasar, Bali. Telp: (0361)

248110, 265227

Sumber: Data diolah, 2017

Obyek penelitian dalam penelitian ini yaitu

independensi auditor,

komitmen organisasi, tekanan waktu dan kinerja auditor pada Kantor Akuntan

Publik di wilayah Provinsi Bali yang terdaftar pada Institut Akuntan Publik

Indonesia pada tahun 2017.

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kkinerja auditor. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah independensi auditor dan komitmen
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organisasi. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah tekanan waktu. Ghozali
(2016) mengklasifikasikan variabel moderasi menjadi 4 (empat) jenis yaitu pure
moderasi (moderasi murni), quasi moderasi (moderasi semu), homologiser
moderasi (moderasi potensial) dan Predictor moderasi (moderasi sebagai
predictor).

Kinerja auditor merupakan sebagai hasil pekerjaan yang telah dilakukan
auditor ketika menjalankan tugas berdasarkan kewajiban serta sebagai ukuran
dalam menilai apakah pekerjaan telah dilaksanakan dengan baik atau sebaliknya.
Kinerja auditor dinilai berdasarkan 7 pernyataan yang mengadopsi indikator yang
dipergunakan oleh Ricky (2016) yaitu: a) kuantitas pekerjaan, b) kualitas
pekerjaan, c) berpartisipasi dalam usulan konstruktif, d) meningkatkan prosedur
audit, e) penilaian kinerja diri sendiri, f) penghargaan dari pihak lain, g) hubungan
dengan klien.

Independensi auditor merupakan tindakan auditor tidak memihak serta
tidak dipengaruhi dengan pihak luar. Independensi artinya akuntan publik sulit
dipengaruhi dengan kepentingan pihak lainnya. Independensi auditor diukur
dengan 6 pernyataan dengan mengadopsi indikator yang digunakan oleh Arifah
(2012) yaitu: a) independensi penyusunan program, b) independensi investigatif,
c) independensi pelaporan.

Komitmen organisasi adalah kekuatan relatif seseorang ketika
mengidentifikasikan keikutsertaan diri di organisasinya. Komitmen organisasi
diukur dengan 7 pernyataan dengan mengadopsi indikator yang digunakan oleh

Setiyadi (2016) yaitu: a) rasa memiliki organisasi, b) loyalitas terhadap organisasi,
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¢) mempunyai ikatan emosional dengan organisasi, d) banyak masalah jika keluar,
e) mudah terikat dengan organisasi, f) konsekuensi negatif jika keluar perusahaan.

Tekanan waktu adalah masalah yang muncul dikarenakan terbatasnya
waktu dan terbatasnya sumber daya yang diberikan ketika menjalankan suatu
tugas. Tekanan waktu diukur dengan 7 pernyataan dengan mengadopsi indikator
yang digunakan oleh Sita (2016) yaitu: a) ketepatan waktu, b) pencapaian
anggaran waktu, c) tingkat efektivitas dan efisiensi kegiatan pengauditan, d)
Kinerja.

Populasi penelitiannya yaitu semua auditor yang bertugas di Kantor
Akuntan Publik wilayah Provinsi Bali yang terdaftar di Institut Akuntan Publik
Indonesia 2017 dengan total 76. Rincian auditor yang bertugas di KAP Bali

dipaparkan dalam tabel yaitu:

Tabel 2.
Jumlah Auditor yang Bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali
No Nama KAP Jumlah Auditor
1 KAP Arnaya dan Darmayasa 10
2 KAP Budhananda Munidewi 6
3 KAP. | Wayan Ramantha 10
4 KAP. Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab) 10
5 KAP. K. Gunarsa 3
6 KAP. Drs. Ketut Budiartha, Msi 6
7 KAP. Drs. Sri Marmo Djogosarkono & Rekan 16
8 KAP. Drs. Wayan Sunasdyana 5
9 KAP. Drs. Ketut Muliartha R.M. & Rekan 10
TOTAL 76

Sumber: Data diolah, 2017

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
non probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila menggunakan semua anggota populasi

menjadi sampel.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif ini diperoleh dari skor jawaban responden terhadap kuesioner yang
mengacu pada pengukuran variabel yang digunakan. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung oleh peneliti dengan metode survey menggunakan kuesioner yang
dibagikan dan diisi oleh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali yang terdiri dari instrumen dimana setiap instrumen terdapat
pernyataan-pernyataan dengan menggunakan skala likert. Data sekunder seperti

data daftar nama Kantor Akuntan Publik yang diakses melalui www.iapi.or.id.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode survey
dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan
atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,
2014:199). Setiap variabel telah disiapkan pernyataan dengan jumlah yang
berbeda antara satu dengan lainnya. Penelitian ini diukur menggunakan kuesioner
dengan menggunakan skala likert 1-5.

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi
linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen). Adapun model rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.

Y:oc+[31X1+[32X2+B3X3+ E1 ettt et te e ae e aaeaet (1)
Y=o+ Bl X+ Bz Xy + Bg X3+ B4 X1 X3+ B5 Xo X3+ €l v, (2)
Keterangan:

Y : Kinerja Auditor

o : Konstanta

B1 - Bs : Koefisien regresi masing-masing faktor
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X1 : Independensi Auditor

Xa : Komitmen Organisasi

X3 : Tekanan Waktu

X1.X3 : interaksi Independensi Auditor dengan Tekanan Waktu
X2.X3 : interaksi Komitmen Organisasi dengan Tekanan Waktu
el . Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel yaitu:

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
No Variabel Kode Nilai Keterangan Cronbach’s Keterangan
Instrumen Pearson alpha
Correlation
1  Independensi X1.1 0,605 Valid 0,720 Reliabel
auditor (Xy) X1.2 0,681 Valid
X1.3 0,344 Valid
X1.4 0,430 Valid
X1.5 0,598 Valid
X1.6 0,671 Valid
2 Komitmen xX2.1 0,544 Valid 0,791 Reliabel
organisasi X2.2 0,729 Valid
(X2) X2.3 0,929 Valid
X2.4 0,880 Valid
X2.5 0,893 Valid
X2.6 0,847 Valid
X2.7 0,670 Valid
3 Tekanan X3.1 0,854 Valid 0,792 Reliabel
waktu (X3) X3.2 0,813 Valid
X3.3 0,855 Valid
X3.4 0,804 Valid
X3.5 0,749 Valid
X3.6 0,719 Valid
X3.7 0,782 Valid
4 Kinerja Y.l 0,849 Valid 0,785 Reliabel
auditor () Y.2 0,734 Valid
Y.3 0,820 Valid
Y.4 0,864 Valid
Y.5 0,828 Valid
Y.6 0,705 Valid
Y.7 0,422 Valid

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasar tabel bisa dijelaskan instrumen penelitian yaitu jenis pernyataan
independensi auditor (X;), komitmen organisasi (X), tekanan waktu (X3) serta

kinerja auditor () valid sebab hubungan antara nilai pernyataan dengan nilai
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totalnya lebih besar dari 0,30. Nilai cronbach’s alpha untuk masing-masing
variabel lebih besar dari 0,60. Jadi dapat dinyatakan bahwa semua variabel telah
memenuhi syarat reliabilitas atau dapat dikatakan reliabel sehingga dapat

digunakan dalam penelitian ini. Tabel memperlihatkan hasil analisis statistik

deskriptif yaitu:
Tabel 4.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Jumlah Nilai Nilai Mean Standar
Sampel Minimum Maksimum Deviasi
Independensi 50 3,17 4,83 4,077 0,368
Auditor
Komitmen 50 2,29 5,00 3,611 0,661
Organisasi
Tekanan 50 2,00 4,86 3,583 0,754
Waktu
Kinerja 50 2,57 5,00 3,666 0,620
Auditor

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N)
penelitian ini berjumlah 50 dan secara keseluruhan nilai rata-rata dari masing-
masing variabel diatas 3 dan mendekati skala likert 5. Bila dibandingkan antara
masing-masing variabel maka variabel independensi auditor memiliki nilai rata-
rata yang tertinggi sedangkan nilai rata-rata yang terendah yaitu variabel tekanan
waktu. Variabel independensi auditor memiliki nilai minimum sebesar 3,17 dan
nilai maksimum sebesar 4,83 dengan nilai rata — rata sebesar 4,077 dan standar
deviasi sebesar 0,368. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai minimum
sebesar 2,29 dan nilai maksimum sebesar 5,0 dengan nilai rata — rata sebesar
3,611 dan standar deviasi sebesar 0,661. Tekanan waktu mempunyai nilai
terendah 2,00 serta nilai tertinggi 4,86, nilai mean 3,583 dan standart deviation

sebesar 0,758. Kinerja auditor memiliki nilai minimum sebesar 2,57 dan nilai
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maksimum sebesar 5,0 dengan nilai rata — rata sebesar 3,666 dan standar deviasi
sebesar 0,620. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas dan uji

glejser bisa diperlihatkan di tabel yaitu:

Tabel 5.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Normalitas Multikolinearitas Heteroskedastisitas
Variabel Sig. 2 Tailed Tolerance VIF Signifikansi

Independensi 0,799 1,251 0,531
Auditor

Komitmen 0,532 0,999 1,001 0,697
Organisasi

Tekanan Waktu 0,800 1,250 0,848

Sumber: Data diolah, 2017

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov di tabel membuktikan nilai signifikansinya
lebih besar daripada 0,05. Hal ini memperlihatkan persamaan regresi dalam model
ini mempunyai data normal. Masing-masing variabel bebas tersebut memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10.
Kemudian kesimpulannya independensi auditor, komitmen organisasi serta
tekanan waktu tidak ada gejala multikolinearitas. Tabel hasil pengujian glejser di
atas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05

sehingga model regresi ini tidak mengandung adanya gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficient Coefficient Sig Hasil Uji
B Std. Error Beta Hipotesis
Constant 12,470 5,696 0,034
Xy -0,384 0,231 -0,195 0,103 H, Ditolak
Xz 0,564 0,098 0,601 0,000 H, Diterima
X3 0,332 0,096 0,404 0,001 H; Diterima
Adjusted Rgguare : 0,461
Slg Fhitung . 0,000

Sumber: Data diolah, 2017
Dari tabel di atas dapat disusun persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y:O(+lel+[32X2+B3X3+ B e e (3)
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Y =12,470 - 0,384X; + 0,564X; + 0,332X35 + e

Interpretasi dari persamaan di atas adalah jika nilai konstanta (o)
menunjukkan nilai positif maka mempunyai artian bila independensi auditor,
komitmen organisasi serta tekanan waktu konstan di angka 0, jadi kinerja auditor
tetap ada 12,470 satuan. Nilai koefisien (B1) -0,384. B; negatif memperlihatkan
jika independensi auditor satu satuan meningkat, jadi kinerja auditor menurun
0,384 satuan. Nilai koefisien (B2) 0,564. B, positif membuktikan jika komitmen
organisasi satu satuan meningkat, jadi kinerja auditor meningkat 0,564 satuan.
Nilai koefisien (B3) 0,332. B3 positif memperlihatkan jika tekanan waktu satu

satuan meningkat, jadi kinerja auditor meningkat 0,332 satuan.

Tabel 7.
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficient Coefficient Sig Hasil Uji
B Std. Error Beta Hipotesis

Constant -33,667 -38,047 0,381

Xy 1,966 1,540 0,999 0,208
Xz 0,145 0,529 0,154 0,786
X3 2,021 1,389 2,456 0,153
X1 X3 -0,087 0,056 -3,283 0,129 H4 Ditolak
XoX3 0,017 0,020 0,693 0,411 H5 Ditolak
Adjusted Rguare : 0,471
Slg Fhitung . 0,000

Sumber: Data diolah, 2017
Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan model regresi moderasi

pada penelitian yaitu:

Y=o + Bl X+ Bz Xy + Bg X3+ [34 X1 X3+ Bs D O, C -3 L (4)
Y =-33,667 + 1,966X; + 0,145X, + 2,021 X5 — 0,087 X X5+ 0,017 X,X5 + e

Interpretasi dari persamaan diatas adalah jika nilai konstanta (o)
menunjukkan nilai negatif maka mempunyai artian bila independensi auditor,
komitmen organisasi serta tekanan waktu konstan di angka 0, jadi kinerja auditor -

33,667. Nilai koefisien (B1) 1,966 maka memperlihatkan jika independensi auditor
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satu satuan meningkat, jadi kinerja auditor meningkat 1,966 tetapi anggapan
variabel bebas lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien (B2) 0,145 maka
membuktikan jika komitmen organisasi satu satuan meningkat, jadi kinerja
auditor meningkat 0,145 tetapi anggapan variabel bebas lainnya dianggap
konstan. Nilai koefisien (B3) 2,021 maka memperlihatkan jika tekanan waktu
meningkat satu satuan, maka Kinerja auditor akan meningkat sebesar 2,021
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien (B4) interaksi antara independensi auditor dengan tekanan
waktu -0,087 maka membuktikan setiap interaksi independensi auditor dan
tekanan waktu satu satuan meningkat jadi tidak mampu mempengaruhi Kinerja
auditor. Nilai koefisien (Bs) interaksi antara komitmen organisasi dengan tekanan
waktu adalah sebesar 0,017. Hal ini menunjukkan bahwa setiap interaksi
komitmen organisasi dengan tekanan waktu meningkat satu satuan maka tidak
mampu mempengaruhi kinerja auditor.

Hipotesis pertama (H;) tentang independensi auditor mempunyai
hubungan dengan kinerja auditor yaitu semakin tingginya independensi auditor
maka kinerja akan meningkat. Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh
temuan berbeda dimana independensi auditor berpengaruh negatif terhadap
kinerja auditor maka semakin tingginya independensi auditor akan semakin
rendah kinerja auditor. Hal ini selaras pada penelitian yang dilakukan oleh
Sapariyah (2011), tidak adanya pengaruh yang signifikan antara independensi

auditor dengan kinerja auditor. Independensi tidak berpengaruh pada Kinerja
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auditor dikarenakan independensi auditor tidak bisa menerangkan dengan kuat
keragaman Kinerja auditor.

Hipotesis kedua (Hz) mengenai komitmen organisasi mempunyai
hubungan dengan kinerja auditor yaitu semakin tingginya komitmen organisasi
maka kinerja akan meningkat. Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh
hasil yang mendukung hipotesis semakin tingginya komitmen organisasi seorang
auditor jadi semakin tingginya Kkinerja auditor. Dengan demikian selaras pada
penelitian yang dilaksanakan Yola (2015), bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif pada kinerja auditor. Komitmen Organisasi pada organisasi
sangat dibutuhkan dikarenakan menumbuhkan komitmen mengikutsertakan
semua yang bertugas didalamnya dan melibatkan psikis seseorang serta
memberikan rasa organisasinya itu segalanya.

Hipotesis ketiga (H3) tentang tekanan waktu mempunyai hubungan dengan
Kinerja auditor yaitu semakin tingginya tekanan waktu maka kinerja akan
meningkat. Melalui analisis regresi linear berganda diperoleh hasil yang
mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi tekanan waktu yang dirasakan
seorang auditor jadi semakin tingginya kinerja auditor. Dengan demikian selaras
pada penelitian yang dilaksanakan Sunar (2016) membuktikan bahwa semakin
tinggi tekanan terhadap waktu yang diberikan dalam melaksanakan tugas
pengauditan maka Kinerja auditor akan semakin baik. Tekanan waktu yang
diberikan pada pelaksanan tugas pengauditan harus disikapi dengan positif oleh

auditor, karena tekanan waktu merupakan kendali dari audit untuk
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mengidentifikasi lingkup masalah yang mampu merangsang staf auditor untuk
mendapatkan kinerja yang efisien.

Hipotesis keempat ditolak, yaitu tekanan waktu tidak mampu memoderasi
hubungan independensi auditor pada kinerja auditor. Meningkatnya tekanan
waktu yang dirasakan seorang auditor dalam menjaga independensinya maka
tidak mampu mempengaruhi kinerja auditor didalam organisasi tersebut. Untuk
mengetahui jenis moderasi dalam penelitian ini maka tingkat signifikansi X; dan
X3 lebih besar dari 0,05 maka B; dan 3 non signifikan. Oleh karena 31 dan 3 non
signifikan maka jenis moderasi dalam hipotesis ini yaitu moderasi potensial
(homologizer moderator) yang artinya bahwa variabel moderasi tidak berinteraksi
dengan variabel independen dan tidak berhubungan secara signifikan baik dengan
variabel dependen atau independen maka variabel tersebut potensial menjadi
variabel moderasi.

Hipotesis kelima ditolak, yaitu tekanan waktu tidak mampu memoderasi
pengaruh komitmen organisasi terhadap Kkinerja auditor. Tekanan waktu
meningkat yang dirasakan seorang auditor ketika berkomitmen organisasi jadi
tidak mampu mempengaruhi Kinerja auditor pada organisasi tersebut. Untuk
mengetahui jenis moderasi dalam hipotesis ini maka tingkat signifikansi X, dan
X3 lebih besar dari 0,05 maka 2 dan 3 non signifikan. Oleh karena 2 dan 3 non
signifikan maka jenis moderasi dalam hipotesis ini yaitu moderasi potensial
(homologizer moderator) yang artinya bahwa variabel moderasi tidak berinteraksi

dengan variabel independen dan tidak berhubungan secara signifikan baik dengan
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variabel dependen atau independen maka variabel tersebut potensial menjadi
variabel moderasi.

Hal ini tidak mendukung teori atribusi dalam penelitian ini yaitu tekanan
waktu sebagai atribusi eksternal tidak dapat merubah atribusi internal seperti
independensi auditor dan komitmen organisasi. Ini berarti bahwa dengan ada atau
tidaknya tekanan waktu yang dirasakan auditor maka seorang auditor tetap
memegang teguh sikap independensi dan rasa komitmen terhadap organisasinya
sehingga akan tetap menghasilkan kinerja auditor yang baik. Auditor sebagai
pihak ketiga yang independen dan memiliki rasa komitmen terhadap organisasi
maka dapat mengatasi konflik antara principal dan agen sehingga hal ini
mendukung teori keagenan yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi auditor untuk
selalu meningkatkan sikap independensi secara obyektif yang kemungkinan akan
terdapat permasalahan kesulitan dalam memperoleh bukti yang signifikan, maka
dari itu diharapkan dapat diatasi melalui cara auditor dalam melakukan audit
dengan luwes, santun dan melihat situasi klien serta mempertahankan rasa
komitmen terhadap organisasinya. Kantor Akuntan Publik juga perlu memberikan
tambahan pengetahuan secara teknikal mengenai strategi pengauditan dalam
menghadapi tekanan-tekanan yang dirasakan auditor seperti tekanan waktu
sehingga auditor dapat menyelesaikan tugasnya dengan efisien dan efektif sesuai

waktu yang telah direncanakan dan Kinerja auditor akan menjadi lebih baik.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan yaitu independensi auditor berpengaruh negatif pada kinerja auditor.
Ini berarti bahwa semakin tinggi independensi auditor maka kinerja auditor akan
semakin rendah. Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor.
Ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka kinerja auditor akan
semakin baik. Tekanan waktu berpengaruh positif pada kinerja auditor. Ini berarti
bahwa semakin tinggi tekanan waktu maka Kinerja auditor akan semakin baik.
Tekanan waktu tidak bisa memoderasi hubungan independensi auditor terhadap
Kinerja auditor. Dengan adanya tekanan waktu maka pengaruh independensi
auditor terhadap Kkinerja auditor tidak berubah. Tekanan waktu tidak bisa
memoderasi hubungan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. Dengan
adanya tekanan waktu maka pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja
auditor tidak berubah.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan simpulan yang telah
diuraikan maka saran yang akan diberikan yaitu pernyataan kuesioner yang
diberikan kepada responden menunjukkan kecenderungan auditor tidak bebas
dalam melakukan pelaporan fakta-fakta karena masih adanya pengaruh dari pihak
luar seperti perusahaan klien sehingga untuk kedepannya diharapkan untuk lebih
meningkatkan independensi terhadap pelaporan fakta-fakta agar kinerja auditor
semakin baik. Penelitian berikutnya bisa menambah variabel keinginan berpindah
(turn over intention), karena adanya kemungkinan kurang loyalnya auditor pada

organisasi, kurangnya rasa memiliki dan kurangnya memegang teguh profesi
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sebagai auditor. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel
supervisi audit karena manajemen Kantor Akuntan Publik sebaiknya lebih
meningkatkan mengenai supervisi audit dan memberikan pendidikan pelatihan
secara berkala kepada auditor maka ketika keadaan apapun auditor serta keahlian
yang dimiliki bisa menuntaskan tugasnya secara baik serta tepat waktu.
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